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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini, penulis akan menguraikan kesimpulan dan saran yang 

didasarkan pada pembahasan yang telah diurai oleh penulis pada bab-bab 

sebelumnya. Pada aras pertama, penulis menjelaskan tentang kesimpulan umum 

berdasarakan kajian dalam keseluruhan tulisan akhir ini untuk menjawab rumusan 

masalah yang terdapat pada bab I. Selanjutnya, penulis menyodrokan beberapa 

saran bagi pemerintah, para ulama, haji, ustad, para akademisi, mahasiswa, dan 

masyarakat umum untuk melaksankan peran dan tugas mereka sebagai pembaut 

atau pengambil kebijakan dan pengguna kebijakan dalam mengkaji fenomena 

ideogi dan gerakan Islamisme dalam masyarakat. 

5.1 Kesimpulan 

 Perkembangan dan pertumbuhan ilmu pengetahuan selama beberapa abad 

terakhir menyebabkan transformasi yang luar biasa dalam berbagai bidang 

kehidupan manusia, salah satunya ialah agama. Perkembangan pesat ilmu 

pengetahuan menyebabkan banyak orang berpaling dari agama karena 

kebanyakan ajaran agama bersifat irasional, sebab masyarakat kontemporer hanya 

bisa mengakui dan menyakini sesuatu jika hal tersebut bisa dijelaskan secara 

rasional dan dibuktikan secra empiris. Impaknya, dominasi agama selama 

berabad-abad dalam ruang publik yang memengaruhi kehidupan manusia dalam 

berbagai bidang kehidupan dikucilkan dan diabaikan. Kemudian agama dilihat 

sebagai hal privat karena hanya berurusan dengan keyakinan personal dengan 

Tuhan. Bahkan ada anggapan tragis yang menyatakan agama mesti dihilangkan 

karena menghalangi perkembangan ilmu pengetahuan.  

  Pengucilan peran agama dalam kehidupan menyebabkan munculnya 

berupa-rupa reaksi dari umat beragama dan pemimpin agama. Meskpun segelintir 

orang dari mereka menyetujui pengucilan atau peminggiran tersebut sehingga 

agama tak lagi bersikap sewenang-wenang terhadap umatnya.  Namun, 

kebanyakan pemimpian agama beserta umatnya menolak pengucilan peran agama, 
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sebab diyakini akan merusak moralitas masyarakat karena mereka akan bertindak 

tanpa rambu-rambu moral yang ada dalam agama. Bahkan ada sekelompok orang 

dalam agama tertentu melakukan perlawanan secara radikal terhadap upaya 

pengucilan peran agama. 

 Kelompok radikal tersebut ialah golongan Islamis radikal. Perjuangan dan 

pergerakan kaum Islamis radikal sebenarnya dipengaruhi dan didasarkan pada 

ideologi Islamisme. Dengan kata lain, ideologi Islamisme menjadi basis pijakan 

bagi kaum Islamis radikal untuk meresistensi sekularitas peradaban Barat dan 

berkeinginan untuk menggantikannya dengan negara yang berbentuk khilafah. 

Pemikiran ideologis dalam Islamisme teruntai dalam beberapa bagian. Pertama, 

adanya klaim kebenaran absolut. Kaum Islamis radikal menyakini Allah telah 

memberikan hukum-hukumnya sepenuhnya kepada mereka dan karena itu mereka 

juga berkeyakinan bahwa Allah telah memberikan legitimasi sepenuhnya kepada 

mereka untuk mengimplementasikan hukum tersebut dengan cara apapun, 

termasuk kekerasan. Kedua, kaum Islamis radikal mempolarisasi masyarakat ke 

dalam skema “benar dan salah” atau “Kawan dan lawan.” Kaum Islamis radikal 

mengkategorikan kelompoknya sebagai yang benar karena mereka telah menerima 

hukum Allah secara sempurna serentak menyatakan kelompok atau komunitas 

masyarakat di luar mereka sebagai kelompok karena dianggap meyimpang dari 

jalan Allah. Karena itu, kaum Islamisme menggunakan kekerasan dan 

pembunuhan untuk memusnahkan kelompok kafir yang dipayungi dalam slogan 

jihad sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Ketiga, kelompok Islamis radikal 

mengonstruksi identitas tertutup yang tampak nyata dalam aksi puritanisme. 

Puritanisme dalam Islamisme bertujuan untuk membersihkan agama dari 

pengaruh buruk pihak luar yang akan menodai penghayatan dan praktik beragama 

yang benar. Keempat, pemberlakuan syaria’t Islam sebagai pegangan bagi umat 

Islam dan seluruh masyarakat dunia dalam berprilaku dan bertindak. Selain itu, 

syaria’t Islam dijadikan sebagai landasan hukum dalam negara khilafah seperti 

yang mereka cita-citakan. Pengimplementasian syaria’t Islam dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan suatu keharusan atau kewajiban mutlak, karena akan 

menyelamatkan umat Islam dan seluruh lapisan masyarakat dari belenggu 

kekafiran yang dibenci oleh Allah.   
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 Kemudian pada bab III, penulis menjelaskan konsep masyarakat terbuka 

Karl Popper yang merupakan basis justifikasi bagi kritik terhadap ideologi 

Islamisme. Konsep masyarakat terbuka Karl Popper sebenarnya dilatarbelakangi 

oleh kajian dan kritikannya terhadap konsep historisisme Plato, Hegel, dan Karl 

Marx. Karl Popper menegaskan pemikiran Plato terjebak dalam historisime karena 

Plato tidak menginginkan terjadinya perubahan dalam sistem ketatanegaraan 

Yunani, sebab Plato berpersepsi bahwa setiap perubahan akan menjerumuskan 

masyarakat ke dalam hal-hal deviatif. Karena itu, Plato menginginkan supaya 

sistem ketatanegaraan meski kembali ke dalam sistem tribalis dan juga bertahan di 

dalamnya. Sementara itu, Karl Popper menegaskan pemikiran Hegel terjebak 

dalam historisisme karena teori negara nasionalisnya yang bertendensi 

mengonstruksi tatanan totalitarianisme. Hegel berasumsi bahwa negara nasional 

merupakan pengejewantahan dari Roh Absolut dan karena itu setiap penghuninya 

mesti patuh dan taat secara total kepada negara. Penghuni negara nasionalis meski 

mengidentifikasikan diri sebagai ras yang paling unggul dibandingkan dengan ras 

bangsa lain. Identitas ras paling unggul diperoleh melalui kemenangan dalam 

perang dengan ras-ras bangsa lain. Impaknya, teori negara nasionalis ini menjadi 

salah satu pendasaran bagi Nazi Jerman untuk mengganyang ras Yahudi di 

seluruh dataran Eropa. Kemudian Karl Popper menyakan teori materialisme Marx 

terjebak dalam kubangan historisme karena Marx melaui teorinya tersebut 

menegaskan bahwa seluruh perjalana sejarah hidup manusia merupkan sejarah 

perjuangan kelas, yakni kelas proletariat melawan kelas borjouis. Karl Marx juga 

menginginkan pembentukan masyarakat sosialis dengan ciri utamanya ketiadaan 

milik pribadi dan semua kepemilikan pribadi tersebut diatur oleh negara. Namun, 

pada tataran praktis, teori Marx ternyata bertransformasi menjadi tatanan totaliter 

karena negara bertindak sewenang-wenang terhadap rakyatnya, seperti yang 

dipraktikkan oleh rezim komunis Uni Soviet. 

 Karl Popper menyatakan konsep historisime tokoh-tokoh di atas 

mengkonstruksi kehadiran masyarakat tertutp. Karena itu, solusi bagi 

permasalahan yang ada dalam masyarakat tertutup ialah menghadirkan 

masyarakat terbuka. Dalam pemikiran Plato, kehadiran dan keberlangsungan 

masyarakat terbuka ditandai dengan kondisi keterbebasan total manusia dari 
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tatanan tribalis dan totaliter. Kondisi ini akan digapai jika semua komunitas dan 

negara di dunia menjalankan sistem pemerintahan demokratis. Selain itu, 

masyarakat terbuka merupakan kumpulan individu yang senantiasa berpikir secara 

rasional kritis. Mereka selalu terbuka pada kritikan-kritikan yang datang dari 

dalam diri sendiri maupun orang, sehingga selalu terbuka pada kebenaran-

kebenaran yang ada dalam masyarakat. Karena itu prinsip-prinsip dasar 

masyarakat terbuka Karl Popper ialah mengonstruksi identitas terbuka, mengakui 

kebenaran relatif serentak menolak kebenaran absolut, anti utopianisme, anti 

kolektivisme, serta mengendepankan prinsip humanitarianisme.  

 Berdasarkan konsep atau gagasan masyarakat terbuka tersebut, maka pada 

bab IV penulis menjelaskan aktualitas gagasan masyarakat tebuka Karl Popper 

bagi kritik terhadap ideologi Islamisme yang diurai ke dalam beberapa bagian di 

antaranya, (1) aktualitas gagasan identitas terbuka dalam masyarakat terbuka bagi 

kritik terhadap identitas tertutup dalam ideologi Islamisme; (2) aktualitas gagasan 

pengakuan kebenaran relatif dalam masyarakat terbuka bagi kritik terhadap 

pengakuan akan kebenaran absolut dalam ideologi Islamisme; (3) aktualitas 

gagasan anti utopianisme dalam masyarakat terbuka bagi kritik terhadap 

utopianisme dalam ideologi Islamisme; dan (4) aktualitas gagasan kebebasan 

individu dalam masyarakat terbuka bagi kritik terhadap prinsip kolektivisme 

dalam ideologi Islamisme.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah kiranya lebih sigap dan tegas dalam membendung dan 

memberantas upaya penyebaran ideologi Islamisme dalam masyarakat karena 

penyebaran ideologi tersebut merupakan cikal bakal bagi pergerakan kaum 

Islamis radikal dalam masyarakat. Pemerintah juga harus memberi sanksi hukum 

yang tegas bagi kaum Islamis radikal agar menimbulkan efek jera.  

5.2.2 Bagi Para Ulama, Haji, dan Ustad 

 Para ulama, Haji, dan ustad kiranya giat melakukan pengajian yang benar 

terkait ajaran Islam agar umat Islam bisa mempraktikan kehidupan beragama yang 
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benar dalam kesehariannya dan bukannya terjebak dalam praktik kehidupan 

agama yang menyimpang seperti yang termaktub dalam ideologi Islamisme. Para 

ulama juga kiranya sering membuka diskursus secara teologis dengan para Islamis 

radikal untuk mengkaji dan mengkritisi ideologi mereka dengan tujuan agar kaum 

Islamis radikal menyadari kebobrokan ideologi mereka yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam yang benar, sebab para ulama dan haji merupakan benteng terkahir 

diskursus dengan kaum Islamis radikal. 

5.2.3 Bagi Para Akademisi 

 Para akademisi kiranya menaruh perhatian intens terhadap pemikiran Karl 

Popper dan kemudian melakukan ulasan tentangnya termasuk relevansinya 

dengan ideologi Islamisme dan pergerakan kaum Islamis radikal dalam Surat 

Kabar, Buku, Media Online, Media Sosial, Jurnal, dll, sehingga bisa dibaca oleh 

khalayak umum dan menjadi acuan bagi mereka untuk menolak dan melawan 

penyusupan ideologi Islamisme serta pergerakan kaum Islamis radikal.  

5.2.4 Bagi Masyarakat  

 Masyarat diharapkan senantiasa bersikap kritis terhadap segala jenis 

penyusupan ideologis Islamisme dan pergerakan kaum Islamis radikal yang 

sebenarnya secara tak langsung menolak pluralitas. Masyarakat juga diharapkan 

untuk selalu terbuka dan menjalin komunikasi yang harmonis dengan pihak lain, 

sebab kedua hal tersebut menjadi cikal-bakal awal pembentukan masyarakat 

terbuka. 

5.2.5 Bagi Para Mahasiswa 

 Mahasiswa diharapkan menjadi pioner utama dalam membendung 

penyusupan ideologi Islamisme dan gerakan Islamisme dengan cara selalu 

bersikap kritis dan terbuka pada masukkan atau kritikan yang berasal dari dosen 

atau rekan-rekan mahasiswa lainnya. Mahasiswa sebagai kaum terpelajar kiranya 

menyempatkan waktunya untuk membaca, mengkaji, dan merelevansikan 

pandangan masyarakat terbuka Karl Popper baik yang berasal dari tulisan Karl 

Popper sendiri maupun kajian pihak lain terhadapnya, sehingga mereka memiliki 
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pandangan yang luas tentang konstruksi masyarakat terbuka serentak menolak 

keberadaan masyarakat tertutup. 
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